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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaaan R1 No. 158/1997 dan
N0.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf

No Arab

1 !

Keterangan

Tidak
dilambangkang

12 | sa’ S .
13 | & syin sy -
14 | o2 sad s es dengan titik di
bawah
de dengan titik
1 D
> dad ¢ di bawah




16 | & ta’ ¢ te dengan titik di
bawah
; zet dengan titik
b )
v “ ¢ di bawah
. koma terbalik di
18 | ¢ ain ‘
atas
19 & gain g -
&

C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,
fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t”
atau “h”.

Contoh: ki 3} : Zakat al-Fifri atau Zakah al-Fitri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Vi



Contoh: 8~ 7Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan
kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: 4 x5, Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia

sl ditulis Ja

4, ai dengan kata lain,
ditulis t
& doss
il 5

D. Vokal
Arab_seperti vo
terdiri tunggal.. atau an vokal

g.

unggal bahasa Ar
kat, transliterasin

2

I Dammah |u u

Contoh:

<5 — Kataba oady — Yazhabu
Jow — Sut’ila 53— Zukira

vii



2. VVokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Huruf Nama
No | Vokar | Nama Latin
| Fathah danya’ | ai adani

adanu

2 |7 au

Contoh:

dan alif layyinah

u bergaris atas

Contoh:
Ogf : Tuhibbiina

ol : al-Insan

viii



F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
dipisahkan dengan Apostrof

o5l > a’antum
Eoje D mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berup

JV) ditulis dengan huruf

kecil, kecuali terlet limat, sedangkan “al”

kitabnya

3. yakun.
4. wa jalla
5. huruf Qomariyah

is al-Qur’an

| huruf Syamsiyah,

)
Tra atau Tasydid

dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika
berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

5

NV : Muhammad



340 : al-Wudd
I. Kata Sandang “J)”

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
dan huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf <1 7.

Contoh:

o, @ : al-Qur’an

“al”, dll.

s al-Imam al-Gaz

2 al-Sabu al-M

disatukan
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
digunakan.
Contoh:

de 2 @ Nasrun minallahi

a1 A : Lillghi al-Amr Jami‘a



K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di
atas () atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir
kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka
Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:
o\ asle sl 1 Thya’ ‘Uliim al-Din

L. Penulisan Kata

a, baik fi’il (kata kerja),
a kata-kata tertentu
ab sudah lazim

khair al-

M. Kat ngkaian Frase d
per kata, atau

m atau syaikhul

Xi
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ABSTRAK

Murdeny, Faisyal Ramadhani. 2025. Pemenuhan Hak
Konstitusional Penghayat Kepercayaan Dalam Pelayanan
Sasana Sarasehan di Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program
Studi Hukum Tatanegara Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Dr. Trianah Sofiani, S.H., M.H.

a dan kepercayaan termasuk
Undang — Undang Dasar
5. Impelementasi hak

Hak kemerdekaan memeluk
ke dalam hak asasi yang dig
Negara Republik Ind
ini  diberikan
kepercayaan. ya pelayanan
terhadap Pen Yang Maha
Esa diatur am Negeri
Republik Menteri

Kebudaya 9 tentang
Pedoman Terhadap
Tuhan Y peraturan

tersebut,

diberikan
Penghaya
berkaitan

aksud.. pelayana
Daerah/Wakil
an terhadap Tu aha Esa
inistrasi organis
atau _sebutan

bagaimana pem
Sasana Saraseha
Tuhan Yang Maha Esa di Kabupaten dan bagaimana akibat
hukum hak konstitusional dalam pelayanan sasana sarasehan
bagi Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
di Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitian ini adalah
Pemerintah Kabupaten Pekalongan kurang maksimal dalam
memberikan pelayanan terhadap pembangunan Sasana
Sarasehan karena tidak ada pedoman lanjutan berupa peraturan
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daerah, dan tidak mengetahui anggarana daerah sebagaimana
Peraturan Daerah tentang APBD Kabupaten Pekalongan 2025
untuk memfasilitasi Penghayat Kepercayaan yang berdampak
pada kepastian hukum, diskriminatif dan tidak konsisten
perihal praktik pemenuhan hak asasi manusia dan pelayanan
kepada Penghayat Kepercayaan sesuai dengan peraturan-
perundang-undangan di Kabupaten Pekalongan. Akibat
hukum yang ditimbulkan dalam permasalahan hak
konstitusional  bagi e at  kepercayaan  untuk
pembangunan Sasana S aitu  disebabkan oleh
perbedaan secara kon gama dan Penghayat
elain itu berakibat

Penghayat

titusional,
aha Esa,
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ABSTRACT

Murdeny, Faisyal Ramadhani. 2025. Fulfillment of
Constitutional Rights of Indigenous Faiths in the Service of
Sasana Sarasehan in Pekalongan Regency. Thesis State Law
Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic University
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Advisor: Dr. Trianah Sofiani, S.H., M.H.

The right to freedom to e
beliefs is included in the
Constitution of the Re

e religion according to his
s guaranteed by the 1945
ia. The implementation

43 of 200 Number
41 of 200 lievers In
tion, what
is meant Regional
Head/Dep
related to i al administration nd Sasana
Saraseha signations. In Pe
establishing Sasa
ridical-empirical
Believers In The

of constitutional
rights in the servi Believers In The
Almighty God in Pekalongan Regency. The result of this
research is that the Pekalongan Regency Government is less
than optimal in providing services to the construction of the
Sarasehan Sasana because there are no further guidelines in
the form of regional regulations, and does not know the
regional budget as the Regional Regulation on the Pekalongan
Regency 2025 APBD to facilitate Believers In The Almighty
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God which has an impact on legal certainty, discriminatory
and inconsistent regarding the practice of fulfilling human
rights and services to Believers In The Almighty God in
accordance with the laws and regulations in Pekalongan
Regency. The legal consequences arising in the issue of
constitutional rights for Believers In The Almighty God for the
construction of Sasana Sarasehan are caused by conceptual
differences between religion and Believers In The Almighty
God and Sasana Sarasehan addition, it also has legal
consequences on the de of the local and cultural
patterns of Penghay and the welfare of
Believers In The Al

Keywords: H

s, Believers In
The Almigh i

XVii



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT. Atas
ridhanya saya dapat menyelesaikan penyususnan skripsi ini.
Tujuan skripsi ini disajikan yaitu sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum Tatanegara (S.1). di
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pi ri masa perkuliahan sampai
pada penyusunan skripsi h sulit bagi saya untuk
menyelesaikan skripsi , Saya mengucapkan
terima kasih kep

1 elaku Rektor
2. u Dekan
Wahid

3. Program
an Wahid

Pemerintah dan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten
Pekalongan, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Pekalongan, Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kabupaten Pekalongan, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Pekalongan, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan serta Dewan

XViii



Musyawarah Daerah Majelis Luhur Kepercayaan
Indonesia Kabupaten Pekalongan yang telah memberikan
ruang untuk penelitian.

. Orang terdekat dan sahabat sahabat yang selalu
memberikan dukungan serta memberikan masukan
masukan positif.

ekalongan, 1 Maret 2025

Xix



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI............... I
NOTA PEMBIMBING ..o iii

PENGESAHAN ... ..., v

PEDOMAN TRANSISEBEERASTNEER ... v
PERSEMBAHANEY..... &£ ... . N ................... ii

B. Rumusan "3 SO SRR

C. Tujuan Penelitian ........ccccevveieeieesieee e 8
D. Kegunaan Penelitian ............ccoovevveinninenesie e 8
E. Kajian Penelitian Terdahulu ............ccccoovvevviininenne 9
F. Kerangka TeoritiK........ccccoovriveiesieiiere e 14
G. Metode Penelitian .........ccooceveienininiiee e 18



H. Sistematika Pembahasan........cccccoociinn. 25
BAB Il. KERANGKA TEORI DAN KONSEPTUAL....28

A, Kerangka TeONM ....ccooveveriiiiiiiinieieeese e 28
B. Kerangka Konseptual.............ccoooviiiiiiiiiiiins 38
BAB I11. HASIL PENELITIAN ....cccooiiiiieneee s 49
A yat Kepercayaan Terhadap

B. Bagi Penghayat
Maha Esa di
BAB IV
PENGH

BUPATEN PEKALONGAN ........

A. Pe ak “Konstitusion
ehan bagi Pen
an Yang Maha

BAB V. PENU A B o

AL SIMPUIAN . 80
B. SAran ..o 81
DAFTAR PUSTAKA ... 82
LAMPIRAN ...ttt 88

XXi



DAFTAR TABEL
Tabel 1. 1 Kajian Penelitian Terdahulu.............cccccovvennennee. 9

Tabel 3. 1 Invetarisir Organisasi Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Kabupaten Pekalongan49

Tabel 3. 2 Jumlah Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa secara inistrasi  kependudukan di
Kabupaten Pekalongan p

Tabel 3. 3 Daftar P ...56

XXii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masa

Konsep bera ayaan terhadap Tuhan
Yang Maha | keberadaan dan
menyembah ercayai bahwa
memiliki
ajaran
sendiri

utualistik dalam
ayaan karena Pa
a dan._ bernegara
aha Esa pada sil
epercayaan dan n
tik yang saling

menjadi
uat nilai
ubungan
kontruksi
n timbal

antara
simbio

IKlan yang
menjadikan semua  aspek
ketatanegaraan  di  Indonesia  yang  diantaranya

penyelenggaraan berbangsa maupun bernegara®.

1 R. Abuy Sodikin, “Konsep Agama Dan Islam”, Al-Qalam Jurnal
Kajian Keislaman XX, no. 97 (2003): 5-6.

2 Budiyono, “Hubungan Negara Dan Agama Dalam Negara
Pancasila”, (Fiat Justisia Jurnal IImu Hukum VII1, no. 3 (2014): 414.

8 Zulkifli, “Paradigma Hubungan Agama dan Negara”, Juris XIII,
no. 3 (2014): 177.

4 Arief Hidayat, “Negara Hukum Berwatak Pancasila”, Makalah
disampaikan dalam Seminar, Peningkatan Pemahaman Hak
Konstitusional Warga Negara Bagi Asosiasi Dosen Pancasila dan
Kewarganegaraan, dan Asosiasi Profesi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Indonesia, di Bogor, 21 Agustus 2019.

1



Nilai daripada Pancasila sendiri mengisi ruang —
ruang pada produk hukum di Indonesia. Pada Pasal 1 Ayat
(3) Undang — Undang egara Republik Indonesia

hal yaitu
n hukum
Indonesia
t dan rule
proses
an hukum
normatif

rsamaan di- depal
konsep hukum y
n apabila_ mel

remasi hukum,

kedudukan yang sama di depan hukum dan jaminan proses

> Hendra Wahanu Prabandi, Pancasila Sebagai Sumber Dari
Segala Sumber Hukum Dan Implementasinya Dalam Bangunan
Negara Hukum Indonesia (Jakarta: Biro Hukum Kementrian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, 2020), 15.

6 Zulkarnain Ridlwan, “Negara Hukum Indonesia Kebalikan
Nachtwachterstaat”, Fiat Justitia Jurnal IImu Hukum V, no. 2 (2012):
149.

7 Jimly Asshiddigie, Gagasan Negara Hukum Indonesia, (Badan
Pembinaan Hukum Nasional, 2012), 8.

8 Haposan Siallagan, “Penerapan Prinsip Negara Hukum Di
Indonesia”, Jurnal Sosiohumaniora XVIII, no. 2 (2016): 136.



hukum yang berdasarkan

turan dan keadilan®. Menurut

elindungi

hak ~asasi ma butuhkan
tau ‘yuridis karen alam tata
agian-besar ber istik dan
relasi hak asasi m rut Jimly
dari relasi verti antaranya
enguasa serta re ntal yang
kelompok golong
memiliki

® Teguh Prasetyo, “Rule Of Law Dalam Dimensi Negara Hukum
Indonesia”, Jurnal lImu Hukum Refleksi Hukum, Edisi Oktober (2010):
133.

10 Yenni Meiliana, “Optimalisasi Peran Dan Fungsi Polri Dalam
Mengatasi Tingginya Tingkat Kriminalitas Di Lampung Tengah: Studi
Kasus Kinerja Polres Lampung Tengah Tahun 20107, Skripsi (Bandar
Lampung: Universitas Lampung, 2011), 12.

1 Hikmatul Ghina, dkk, “Hak Asasi Manusia, Negara Hukum, The
Rule Of Law”, Jurnal Pendidikan Tambusi V, no. 3 (2021): 7708.

12 Bambang Sutiyoso, “Konsepsi Hak Asasi Manusia Dan
Implementasinya Di Indonesia”, Jurnal llmu-llmu Sosial XXV, no. 44
(2002): 85.

13 Mohammad Ryan Bakry, “Implementasi Hak Asasi Manusia
Dalam Konsep Good Governance Di Indonesia”, Tesis (Kota Depok:
Universitas Indonesia, 2010), 33.



setiap manusial®. Artinya hak asasi sangat anti terhadap
diskriminatif baik sosial, politik bahkan berketuhanan.
Undang — Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945
telah menjamin keberadaan hak asasi manusia yang disebut
hak konstitusionalitas. prinsip hak asasi manusia
adalah kebijakan ng if yang bersumber dari

uman Rights
hninatif harus
ngan dan

dekaan < memelu menurut
asuk ke dalam h g dijamin
Indonesia

struktur Kementerian
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2023 Tentang Kementerian Agama hanya memfasilitasi

4 Hurriyah, Hak Asasi Manusia, (Kota Depok: Akses School Of
Research, 2021), 11.

15 A’an Efendi dan Dyah Octhorina Susanti, IImu Hukum, (Jakarta:
Kencana, 2021), 17.

16 Rachel Hodgkin dan Peter Newell. Implementation Handbook for
the Convention on the Rights of the Child, Laporan (New York:
UNICEF, 1998), 21.



enam agama yaitu bimbingan masyarakat Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Diluar ke enam
agama yang mendapatkan bimbingan dari Kementerian
Agama Republik Indonesia, ada status keagamaan lain yang
berdasarkan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Di n menurut Penenetapan
Presiden Republik In r 1 Tahun 1965 Tentang

keberadaanyan
sia mencapai

percayaan
e dalam Putusan Konstitusi
a Nomor+97/PU . Putusan
itusi Nomor 97/ 016 telah
ensi pengakuan n
dalam beberapa bentu

: utusan
Mahkamah X1V/2016 telah
diikuti oleh k intah, antar lain:
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
(Permendagri) Nomor 118/2017 Tentang Blangko Kartu
Keluarga, Register dan Kutipan Akta Pencatatan Sipil
(Permendagri N0.118/2017) yang ditetapkan 5 Desember

7 Viva Budy Kusnandar dalam Databoks, “Jumlah Penduduk
Indonesia yang Menganut Aliran Kepercayaan Menurut Provinsi: Juni
20217, (https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/29/lebih-
dari-102-ribu-penduduk-indonesia-menganut-aliran-kepercayaan-
pada-juni-2021, diakses tanggal 3 Januari 2024).
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2017 dan diundangkan tanggal 11 Desember 2017 yang
memungkinkan penghayat mencantumkan identitasnya
dalam kartu-kartu kependudukan.

Selama ini pelayanan Kepercayaan khususnya
pelayanan terhadap Penghayat Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa diatur di dalam Peraturan Bersama
Menteri Dalam Negeri Republlk Indonesia Nomor 43
ebudayaan Dan Pariwisata

oleh Kepala
Penghayat
Esa, baik

akaman,

asehan-atau sebut
alam (rangka
ara = ‘penghayat
perlu diteliti apak
at Konstitusi dan

hak-hak

Sasana Saras
ini akan mem en dan Das Sein
mengenai pelayanan hak konstitusional kepada Penghayat
Kepercayaan. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap
imlementasi Putusan Mahkamah Konstitusi Republik
Indonesia Nomor 97/PUU-XIV/2016 Tentang Penghayat
Kepercayaan di daerah. Penelitian ini mengambil lokasi
khususnya di Kabupaten Pekalongan, Daerah ini dipilih
karena di wilayah ini terdapat kurang lebih 1061 Penghayat




Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan
berbagai organisasi Penghayat Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan data yang dimiliki oleh
Dinas Pendidikan dan aan Kabupaten Pekalongan
pada tahun 2024,
daerah ini menye

ktur Kepercayaan
yarakat Adat dan
idikan ‘dan Ke

18 Data Organisasi Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa Tahun 2024. Dokumentasi pada tanggal 9 Juli 2024 didapat
melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan.

19. Siti Qomariyah dan Rita Rahmawati, “Rasionalitas Pilihan Dan
Budaya Hukum Praktik Perkawinan Penghayat Kepercayaan Di
Kabupaten Pekalongan™, LP2M UIN Gusdur Pekalongan Tahun 2024
(unpublished)

20 Suryat, Presidium Dewan Musyawarah Daerah Majelis Luhur
Kepercayaan Indonesia Kabupaten Pekalongan, diwawancarai oleh
Faisyal Ramadhani Murdeny, 19 Juli 2024.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalahnya yaitu:

1. Bagaimana pemenuhan hak konstitusional dalam
pelayanan Sasana Sarasehan bagi Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di
Kabupaten Pekalongan masih rendah?

2. Faktor apa saja mempengaruhi  layanan
pemenuhan ha sional berupa sarana
peribadatan bagi Penghayat
g Maha Esa di

terpenuhinya
L Penghayat

D. Kegunaan P
Penelitia i i"arapkan memiliki

dua jenis kegunaan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
para akademi dan peneliti dalam menambah wawasan
Hak Konstitusional yang menjadi studi utama daripada
bidang Hukum Tata Negara, terutama dalam wawasan



intelektual berkenaan dengan Hak Konstitusional
Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha
Esa di Kabupaten Pekalongan.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan
informasi bagi masyarakat dan masukan bagi para
praktisi hukum serta masukan bagi para pemerintah
daerah  berkaitan gBngan pelayanan khususnya
pelayanan  Sasap ehan bagi Penghayat
Kepercayaan Yang Maha Esa di
Kabupaten 3

E. Kajian Pg
daklanjuti
peneliti i das penelitian.
Maka penéliti ; [ g relevan
yaitu

Tabel 1. 1
ian Penelitian Terc

Novrita

Humaira Armita | X S Ati fan | oleh  penenliti
dan Tri ini | berfokus pada
Yuniasningrum | pendidiKar C K konsep hak
pada tahun 2023 | kepada pembahas konstitusional
meneliti dan | Penghayat pelayanan dan peraturan
menulis  jurnal | kepercayaan terhadap perundang  —
yang  berjudul | dengan Trilogy | Penghayat undangan yang
Reformulasi Integrated kepercayaan | dihadapkan
Perlindungan Frameworks. dengan fokus | dengan praktik

Identitas
Penelitian

Hak Penghayat pemenuhan

fin yang
dibahas
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Kepercayaan
Melalui
Optimalisasi
Penyelenggaraan
Layanan
Pendidikan
Kepercayaan
yang diterbitkan
oleh Jurnal
Studia Legalia,
Volume 4 Nomoy
22 di Malang?!

Ceprudin  d:

Nur  Hidays has

Setya pada tah

2021  menu ngan
buku yat Penganut
berjudul ayaan
Perlindungan Perspektif
Hak  Pengantl oa Hukum
Kepe gasila Di

Perspek
Negara
Pancasila I

pada
pendidikan,

Hak P

Hul
P; 8119
e

Hak
Konstitusional
Penghayat
Kepercayaan
Terhadap
Tuhan  Yang
Maha Esa di
Kabupaten
Pekalongan

Pembahasan
ada buku ini
cbih
eneral/lumum
aripada
enelitian yang
kan dilakukan
ebih  spesifik
bnsep

usional
a4 peraturan

diterbitkan oleh | asé eli perundang  —
CV Rafi Sarana | keDoba88 gl Uk undangan yang
Perkasa di | berkeyakinan, dengan dihadapkan
Semarang??. dan relasi agama | metode dengan praktik
dengan negara. yuridis- pemenuhan
empiris, Hak

2L Pricillia Putri Ervian Sitompul dkk, “Reformulasi Perlindungan
Hak Penghayat Kepercayaan Melalui Optimalisasi Penyelenggaraan
Layanan Pendidikan Kepercayaan”, Jurnal Studia Legalia 1V, no. 22

(2023).

22 Ceprudin dan Nur Hidayati Setya, Perlindungan Hak Penganut
Kepercayaan Perspektif Negara Hukum Pancasila, (Semarang: CV

Rafi Sarana Perkasa, 2021).
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Juan .
Yehezkiel Ra
pada tahun 201
meneliti d:
menulis  ju

Penghayat
Kepercayaan

Menurut UUD
1945 Dan
Hubungannya

Dengan Hak
Asasi  Manusia
yang diterbitkan
oleh Lex
Administratum,

melibatkan
wawancara
langsung
dengan warga
Penganut
Kepercayaan
di Jawa
Tengah.
Menganalisis
onsep dasar

manusia mereka.
Menyoroti

sejarah
yang
mempengaruhi
penganut
kepercayaan,

regulasi

Konstitusional
Penghayat
Kepercayaan
Terhadap
Tuhan Yang
Maha Esa di
Kabupaten
Pekalongan

erbedaan

ntara jurnal ini
an penelitian
akan

kepercayaan di
Kabupaten
Pekalongan
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Volume 6 Nomor
2 di Manado?®.

termasuk
Penetapan
Presiden
Republik
Indonesia Nomor
1/PNPS/1965

dan
Presiden
Republik
Indong
14

Inst

omor
196 Z

Moh Bhayu
Surya  Andikg
pada tahun 20
meneliti d:
menulis  ju
yang  berjud
Perlindungan
Hukum
Terhadap  H:
Konstitusional
Warga  Negara
Pengd
Kepercayaar
yang dité
oleh Sy<
Jurnal Studi Al-
Qur’an Dan
Hukum Volume

b R

enta
[PEr;
hul
hak
kot
wa
pe t
kepercayaan
Indonesia.
oroti bahwa
RI Tahun

i

Imngan
terhadap

sional
negara

di

U'®

¥

b
bertoadat

kebebasan

meyakini
kepercayaan.
Putusan
Mahkamah

U

Jurnal ini
berbeda dengan
penelitian yang
kan diteliti
leh  peneliti
aitu hak
onstisional
Penghayat
epercayaan
erhadap
uhan

Yang
# dari
pandang
1strasi
xependudukan
dalam
perlindungan
hukum.

23 Juan Ray Yehezkiel Ratu, “Tinjauan Yuridis Normatif Penganut
Penghayat Kepercayaan Menurut UUD 1945 Dan Hubungannya
Dengan Hak Asasi Manusia”. Lex Administratum VI, No. 2 (2020).
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5 Nomor 2 di
Wonosobo?*.

Konstitusi ~ No.
97/PUU-
XIV/2016
dianggap sebagai
pengakuan
eksistensi
Penghayat
kepercayaap
negara.

Amat Zuhri,
Mutho’in  dan
Nisrina

tahun
menulis Lapori
Penelitian yar
berjudul
Kontruksi
Identitas
Kelompok
Penghayat
Kepercayaan

diterbitkan
Lembaga
Penelitian
Pengabdian
Masyarakat
Universitas
Islam  Negeri
K.H.

Dan

Pene

a8
resmi negara
dalam KTP

Perbedaannya
terletak  pada
fokus
pembahasannya

CPpercayaan
Terhadap
Tuhan Yang
Maha Esa di
Kabupaten
Pekalongan.

24 Moh. Bhayu Surya Andika, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak
Konstitusional Warga Negara Penganut Kepercayaan”, Syariati Jurnal
Studi Al-Qur’an Dan Hukum V, no. 2 (2019).
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Abdurrahman
Wahid
Pekalongan  di
Pekalongan?®.

F. Kerangka Teoriti

malam yang

gartikan_ . negara sebagai
pemerintah yang n seluruh
hak warga nega erintah?’.
berperan luas da usi warga

idang pelayanan,

konstitusi enganut check
and balan e M. Friedman
berpendapat bahwa negara memilik tanggung jawab

% Amat Zuhri, dkk, Kontruksi ldentitas Kelompok Penghayat
Kepercayaan Tuhan Yang Maha Esa Di Pekalongan, Laporan
Penelitian (Pekalongan: Lembaga Penelitian Dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, 2022).

% Venatius Hadiyono, “Indonesia Dalam Menjawab Konsep Negara
Welfare State dan Tantangannya”, Jurnal Hukum Politik dan
Kekuasaan I, no. 1 (2020), 24 — 25.

27 Rosh Cranston, Legal Foundation of The Welfare State, (London:
Weidenfeld and Nicolson, 1985), 4.

28 Zulkarnain Ridlwan, Op.cit., 142 — 143.
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yang meliputi yaitu pemenuhan kebutuhan dasar,
pelayanan sosial, dan intervensi pasar yang melibatkan
aspek hukum untuk mengatur dan menjamin?,
2. Teori Hak Asasi Manusj
Manusia pad a memiliki hak asasi
manusia dan ha suatu pemberian dari
linkan manusia yang

oleh Tuhan3!
n perlindungan
ah sistem yang lu
tertuang dalam
isional atau dala
onstitusi dan und
sebagai bagian in
tercantum
id d

manusia
dahi. Hal
ggi pada
m positif
ng®2. Hak

2 Djauhari, “Kajian Teori Welfare State Dalam Perspektif Barat dan
Islam”, Jurnal Hukum XXVI, no. 1 (2006), 28 — 21.

30 Jack Donnely, Universal Human Rights In Theory And Practic,
cet. ke 3 (New York: Cornell University Press, 2013), 13 — 15.

31 Suparman Marzuki, Hukum Hak Asasi Manusia, (Bantul: Pusat
Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam Indonesia, 2017), 15.

32 Jack Donnely, Op.cit., 13.
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yang dilakukan oleh pergerintahan melalui lembaganya
dan kebijakan®3,
3. Teori Pelayanan R

manusia
ditawa 4 Sementara

m administrasi
an melahirkan pe
rtanggungjawaba laksanaan
k sehingga dapat an norma
g sebagian b adalah
warga negara®. Goo
mengacu pa

hmudi
an publik untuk

3 Mahfud MD, “Konstitusionalisme dan Konstitusi di Negara
Republik Indonesia”, Materi disampaikan dalam forum, Sosialisasi
Pemahaman Hak Konstitusional Warga Negara, di Gedung Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Mahkamah Konstitusi, 2 Juni 2017.

3 Jimly Ashiddigie, Pengantar llmu Hukum Tata Negara, Jilid |
(Jakarta Pusat: Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan Mahkamah
Konstitusi Republik Indonesia, 2006), 23 — 24.

% Sahya Anggara, Hukum Administrasi Negara, Cet. | (Bandung:
Pustaka Setia, 2018), 24 — 26.

% Nuriyanto, “Membangun Budaya Hukum Pelayanan Publik
Untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat”, Integritas Jurnal
Antikorupsi I, no. 1 (2018): 26 — 28.

37 Slamet Suhartono dan Dodik Wahyono, Hukum Pelayanan
Publik, (Surabaya: R.A.De.Rozarie, 2019), 53.
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memenuhi keperluan umum sesuai dengan peraturan
perundang — undangan®. Secara normatif pada Pasal 1
angka 1 Undang — Undang Republik Indonesia Nomor
25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, pelayanan
publik adalah kegiata rangkaian kegiatan dalam
elayanan sesuai dengan
bagi setiap warga
jasa, dan/atau

iakan  oleh

4,
oerjanto Soeka I hukum
i hukum merupak ilmu yang
is dan  berbasis empiris

aitan serta intera kum dan
ena sosial lainny. gi hukum
ndekatan berbasi an yang
tif dalam menga i
t. Fokus utama kaj

dirancang mempertahankan
ketertiban dalam kehidupan sosial*. Selain itu, sosiologi
hukum juga menelaah bagaimana hukum berkontribusi
dalam membentuk individu sebagai bagian dari

%8 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, Edisi Ketiga
(Sleman: UPP STIM YKPN, 2010), 233.

3 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, Cet. 5,
(Jakarta: Rajawali Pers, 1988), 7.

40 Yesmil Anwar dan Adang, Pengantar Sosilogi Hukum, (Jakarta:
PT. Grasindo, 2008), 15.
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masyarakat, mengarahkan mereka untuk berperilaku

sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku®..

Sebagai suatu disiplin ilmu, sosiologi hukum menyadari

bahwa hukum tidak berdiri sendiri, melainkan

berkembang sebagai bagaan dari sistem sosial yang lebih
luas.

. Konsep Sasana

sangatlah
na rmerupakan asi  dari
epada Yang Ma engertian
an terdapat pad Angka 5
ma Menteri Dala i
Pariwisata Nom
an Pelayanan

G. Metode Penel
1. Jenis Penelitian

Penelitian pada skripsi ini menggunakan jenis

penelitian yuridis-empiris. Metode penelitian hukum

4 ibid

42 Desika Arum Sari, ”"Implementasi Undang-Undang Nomor 39
Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia dalam Perlindungan
Kelompok Rentan terhadap Warga Penghayat Kepercayaan Organisasi
Pangudi Rahayuning Bawana (Paraba) Kota Semarang”, Jurnal Hukum
Universitas Negeri Semarang V, no. 2 (2019): 178
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empiris dalam bahasa inggris disebut sebagai empirical
legal research. Penelitian hukum empiris adalah
membahas dan membedah tentang tindakan individu
atau masyarakat sebagai subjek hukum berkaitan dengan
hukum dan data yan | berasal dari masyarakat*,
oto, penelitian yuridis-

nor
mengamati +bag
erhadap Tuhan
ak konstitusion
araseahan. Sasan
miliki nama yan

pendekatan

undangan, pendeketan untuk
menganalaisis data yang bersifat mentah yang
menghasilkan penelitian melalui analisi peraturan

43 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum
Pada Penelitian Tesis dan Disertasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), 17.

44 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Edisi Revisi (Jakarta:
Kencana, 2014), 12 - 14.

45 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang Selatan: Unpam
Press, 2018), 61 — 62.
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perundang-undangan dan konspetual. Pendekatan
kualitatif umumnya bersifat deskriptif atau pendekatan
riset yang dipakai untuk meriset objek yang ilmiah
berdasarkan prosedur itian sehingga menghasilkan
data yang berbent if*®. Data yang berbentuk

Pendekatan
n dengan
ran yang
ihadapi®’.

adalah
hukum' dengan han yang
. Pendekatan penel mengolah

a alur menurut uberman
ji ata, data

gan penelitian,
penilitan  dan
mengumpulkan dokumentasi berkaitan dengan topik
penelitian secara langsung. Data primer dijadikan

46 Muhammad Siddig Armia, Penentuan Metode dan Pendekatan
Penelitian Hukum, (Banda Aceh: Lembaga Kajian Konstitusi
Indonesia, 2022), 37 — 38.

47 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. |
(Bandung: Harfa Creative, 2023), 24.

48 peter Mahmud Marzuki, Op.cit., 14.

4 Siti Fadjarajani dkk, Metode Penelitian Pendekatan
Multidispliner, (Kota Gorontalo: Ideas Publishing, 2020), 203.
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rujukan yang disandingkan dengan peraturan
perundang — undangan dan teori atau konseptual
terkait topik penelitian. Sumber data primer yaitu
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pekalongan, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Pekalongan, Dinas Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pekalongan,
Dinas Kependuduk an Catatan Sipil Kabupaten
Pekalongan, Daerah  Kabupaten
Pekalongan ang berkaitan dengan
m dan Penghayat
aha Esa atau
Kabupaten

tersebut
nan dan

r data sekunder an untuk
rgumentasi terha imer yang
an terdiri dari ba rimer dan
sekunder. bahan

dengan . n perundang -

undangan yang terkait pada topik penelitian sebagai

berikut:

1) Undang — Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

2) Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia Nomor XVII/MPR/1998
Tentang Hak Asasi Manusia
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3) Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

4) Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2000 tentang Hak Asasi Manusia

5) Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
2009 Tentang Pelayanan Publik

6) Penenetapan Presiden Republik Indonesia

1965 Tentang Pencegahan
tau Penodaan

or 16 Tahun 2021

-Undang Nomor

7)

Pemerintahan
ahan Daerah
ahan Daerah Kab
Daerah Kabupat
n 2024 Tentang
nja Daerah Tahu
Daerah Kabupat

Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 dan
Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata Nomor 41
Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Kepada
Penghayat Keprcayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa
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13) Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 62 Tahun
2023 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Publik Di Daerah

14) Peraturan perundang — undangan lain yang
terkait topik penelitian.

n dalam
lah teknik

itian yuridis-empi
psecara nyata kead

kenyataan dan teori atau normatif yang fokus pada
objek penelitian®. Obesrvasi di lapangan yang
berfokus pada objek penelitian atau fenomena yang
ditangkap oleh indera peneliti untuk dilakukan

%0 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep — Konsep
Kunci, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 65. Lihat juga Syamsudin,
Operasionalisasi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), 24.
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pendokumentasian tertulis dan tercatat sebagai bahan
penelitian. Objek observasi yaitu tindakan pelayanan
Pemerintah Daerah Kabupaten Pekalongan, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan,
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Pekalongan, Dinas Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang aten Pekalongan, Dinas
an Sipil Kabupaten
Daerah Kabupaten

is. Teknik wawa kan pada
itian_atau subjek a konteks
ntuk ' mendapat i asi yang
olah sebagai dat menggali
ih dalam yang b ri subjek
ang ada di la
apat dilakukan
ui media kom

kepercayaan,
kebudayaan, kesatuan bangsa, dewan, dan/atau
Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha
Esa di Kabupaten Pekalongan melalui metode
sampling.

5l Rifai’i Abubakar, Pengantar Metode Penelitian, (Jogjakarta:
SUKA Press, 2021), 67 — 68.
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c. Dokumentasi

Penelitian yuridis-empiris yang dilakukan di
lapangan perlu menelusuri bahan — bahan dan
dokumen — dokumen yang berkaitan dengan topik
penelitian dengan cara yang sistematis. Inventarisir
dokumen ini mend data — data penelitian lebih
akurat yang di ntara wawancara dan
observasi.

melakukan
dokumen

H. Sistematika Pembahasan
Struktur pembahasan dalam penelitian ini dibagi
menjadi beberapa bab dan sub-bab untuk memastikan

52 Muhammad Siddig Armina, Penentuan Metode Dan Pendeketan
Penelitian Hukum, (Banda Aceh: Lembaga Kajian Konstitusi
Indonesia, 2022), 43.

%3 Bachtiar, Op.cit., 140.
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bahwa setiap penelitian disusun secara terstruktur dan
sistematis. Struktur penelitian ini mencakup:
1. BAB I Pendahuluan
Pada bab ini membahas tentang latar belakang
masalah terkait isu yang diteliti, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoritik,
penelitian relevan, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Kerangka Konseptual
ngai teori dan konsep

Penelitian
I berisi uraian me i isi faktual
ercayaan Terhad ang Maha
paten Pekalonga

Saraseh

Pada ran perundang —
undangan dan konseptual serta teoritis yang
dihadapkan dengan kondisi faktual Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di
Kabupaten Pekalongan dalam persoalan hak
konstitusional mengenai pelayanan dan pemenuhan
untuk  Sasana  Sarasehan.  Analisis  tersebut
menghasilkan  jawaban dari  pemenuhan hak
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konstitusional dalam pelayanan Sasana Sarasehan bagi
Penghayat Kepercayaan di Kabupaten Pekalongan dan
faktor kurangnya pemenuhan dalam pelayanan Sasana
Sarasehan.

. BAB V Penutup

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan daripada
hasil analisis yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dan isSi mengenai saran yang
disampaikan.




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Pemerintah Kabupaten Pekalongan mempunyai
kewenangan untuk memenuhi hak konstitusional bagi
Penghayat Kepercayaan dalam pelayanan Sasana
Sarasehan. Kewenangan lalui dinas atau instansi di
bawah Pemerintahan en Pekalongan tersebut
hak konstitusional
Undang — Undang

peraturan
arasehan,

ngan tidak me
kara penolakan
bu Kecamatan

pelayanan
n hak kebebasan

menyakini kepercayaan.

Hak-hak konstitusional Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Kabupaten Pekalongan
wajib dipenuhi karena amanat daripada konstitusi. Namun,
melihat kenyataan di lapangan, Pemerintah Kabupaten
Pekalongan dan Instansi atau dinas di bawah Pemerintahan
Kabupaten Pekalongan tidak dapat sepenuhnya melayani

80
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pembangunan Sasana Sarasehan. Hal ini memiliki dampak
hukum bagi Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa di Kabupaten Pekalongan terkait tidak
terpenuhinya pelayanan Sasana Sarasehan yaitu tidak
mendapatkan hak yang sama, diskriminasi, degradasi corak
lokal dan kebudayaan Penghayat Kepercayaan,
Kesejahteraan Penghayat Kepercayaan.

Penyebab Pemerint abupaten Pekalongan belum
sepenuhnya memenuhj jtusional dalam pelayanan

isa segera
n aturan

demikian,
jukkan® perkemb nya yang
dap para Penghay

erintah melalui in i inas yang
mi konseptual Pe
arasehan supaya
proporsional

atau dinas yang
terkait da erintahan yang
proposional supaya dapat meminimalisir akibat hukum
yang merugikan Penghayat Kepercayaan. Adapun
Pemerintah melalui instansi atau dinas yang terkait
meningkatan atensi terhadap Penghayat Kepercayaan
dalam pelayanan Sasana Sarasehan.
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